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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sumber 
belajar serta implikasinya terhadap kualitas pembelajaran pada dua 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), yaitu SDIT Al UMM Smart 
Centre dan SDIT Nurul Ilmi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sekolah 
memiliki ketersediaan sumber belajar yang beragam, meliputi 
sumber belajar konvensional, digital, dan lingkungan. Perencanaan 
sumber belajar pada kedua sekolah telah disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku melalui penggunaan modul ajar. Perbedaan 

pendekatan pengelolaan sumber belajar  menunjukkan perbedaan 
kualitas pembelajaran yang signifikan. Perbedaan terlihat pada 
tingkat optimalisasi pemanfaatan sumber belajar, khususnya media 
digital. SDIT Al UMM Smart Centre cenderung lebih optimal dalam 
memanfaatkan sumber belajar digital sehingga berdampak pada 
peningkatan antusiasme, keaktifan, dan kemampuan kolaborasi 
siswa dibandingkan SDIT Nurul Ilmi yang pemanfaatannya masih 
belum maksimal. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas 
pembelajaran lebih dipengaruhi oleh efektivitas pemanfaatan sumber 
belajar daripada perbedaan sistem pengelolaannya. 
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Cara merujuk artikel ini:  Abstract 

 This study aims to analyze the management of learning resources and its 
implications for the quality of learning in two Integrated Islamic Elementary 
Schools (SDIT), namely SDIT Al UMM Smart Center and SDIT Nurul 
Ilmi. This study uses a qualitative approach. The results show that both 
schools have a variety of learning resources available, including 
conventional, digital, and environmental learning resources. Differences in 
approaches to managing learning resources indicate significant differences 
in learning quality. The differences are seen in the level of optimization of 
learning resource utilization, especially digital media. SDIT Al UMM Smart 
Center tends to be more optimal in utilizing digital learning resources, 
resulting in increased enthusiasm, activeness, and collaboration skills of 
students compared to SDIT Nurul Ilmi, whose utilization is still not optimal. 
These findings indicate that learning quality is more influenced by the 
effectiveness of learning resource utilization than differences in management 
systems. 
 
Keywords: Elementary Schools, Learning Resources, Learning Resource 
Implications, Learning Resource Management 

Parapat, H.F. & Misman. 
(2026). Analisis 
Komparatif Pengelolaan 
Sumber Belajar dan 
Implikasinya Terhadap 
Kualitas Pembelajaran. 
Ta’diban: Journal of Islamic 

Education, 6 (2), h. 93-114.  

 

 

 

https://doi.org/10.61456/tjie.v4i2.152
https://ojs.instituthidayatullahbatam.ac.id/index.php/tadibanjournals
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:humaida@alhikmahmedan.ac.id


  
Ta’diban: Journal of Islamic Education                 Volume 6 No 2 Januari-Juni 2026, 104-114 
e issn  2797-5886                                                        DOI: https://doi.org/10.61456/tjie.v4i2.152  

  Website: https://ojs.instituthidayatullahbatam.ac.id/index.php/tadibanjournals    

 

105         This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara optimal melalui kegiatan 
pembelajaran yang terencana dan sistematis. 
(Habsy et al., 2024) Kualitas pembelajaran di 
sekolah tidak hanya ditentukan oleh 
kompetensi guru dan kurikulum yang 
digunakan, tetapi juga oleh ketersediaan 
serta pengelolaan sumber belajar yang 
efektif. Sumber belajar tidak hanya terbatas 
pada buku paket, tetapi juga mencakup 
media pembelajaran, lingkungan sekolah, 
teknologi digital, serta sumber belajar 
manusia seperti guru dan narasumber 
eksternal (Fatimah & Ilyas, 2024). 
Pengelolaan sumber belajar yang baik 
memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, 
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan mereka. Oleh karena itu, 
pengelolaan sumber belajar menjadi salah 
satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Menurut Andina (Rambe et al., 2021), 
sumber belajar merupakan segala sesuatu 
yang mengandung pesan dan dapat 
dimanfaatkan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, untuk membantu proses 
belajar sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi belajar pada peserta didik. 
Sementara itu, Nara (Nara et al., 2020) 
menyatakan bahwa sumber belajar tidak 
hanya terbatas pada buku atau media 
pembelajaran, tetapi juga meliputi 
lingkungan belajar, narasumber, teknologi, 
serta berbagai fasilitas yang dapat 
mendukung proses pembelajaran. Dengan 
demikian, pemanfaatan sumber belajar yang 
beragam dapat membantu peserta didik 
memahami materi secara lebih kontekstual 
dan menarik. 

Dalam perspektif teknologi 
pendidikan, AECT (Association for Educational 
Communications and Technology)  (Fauzi et al., 
2023) menjelaskan bahwa pengelolaan 
sumber belajar merupakan bagian dari 
sistem pembelajaran yang meliputi proses 
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, dan 
evaluasi berbagai sumber yang digunakan 

dalam kegiatan belajar. Pengelolaan yang 
efektif memungkinkan sumber belajar 
dimanfaatkan secara optimal sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
hasil belajar peserta didik (Marlina et al., 
2024). 

Pada tingkat sekolah dasar, 
keberadaan sumber belajar sangat penting 
karena peserta didik berada pada tahap 
perkembangan yang membutuhkan 
pengalaman belajar konkret dan variatif 
(Wardani, 2023). Penggunaan buku paket, 
media digital, lingkungan sekolah, serta 
keterlibatan narasumber eksternal dapat 
membantu guru menciptakan pembelajaran 
yang lebih interaktif dan bermakna 
(Sigarchian et al., 2018). Namun, dalam 
praktiknya tidak semua sumber belajar yang 
tersedia dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. Keterbatasan dana, kurangnya 
pelatihan pemanfaatan teknologi bagi guru, 
serta sistem pengelolaan yang belum optimal 
sering menjadi kendala dalam pemanfaatan 
sumber belajar di sekolah. 

Pengelolaan sumber belajar yang baik 
tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan 
fasilitas, tetapi juga dengan bagaimana 
sekolah merencanakan, mengorganisasi, dan 
mengevaluasi pemanfaatannya dalam 
kegiatan pembelajaran (Primansyah et al., 
2025). Oleh karena itu, evaluasi terhadap 
sistem pengelolaan sumber belajar menjadi 
penting untuk mengetahui sejauh mana 
sumber belajar yang tersedia telah 
dimanfaatkan secara efektif serta bagaimana 
implikasinya terhadap kualitas 
pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran merupakan 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran 
dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan melalui keterlibatan aktif peserta 
didik serta terciptanya pengalaman belajar 
yang bermakna (Mayarisa, 2024). Secara 
konseptual, kualitas pembelajaran tidak 
hanya ditinjau dari hasil belajar, tetapi juga 
dari efektivitas interaksi antara guru, peserta 
didik, materi, dan sumber belajar yang 
digunakan (Papanthymou & Darra, 2023). 
Dalam penelitian ini, kualitas pembelajaran 
dioperasionalkan melalui indikator 
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antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, keaktifan dalam kegiatan 
belajar, partisipasi dalam proses 
pembelajaran, serta kemampuan kolaborasi 
siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Indikator-indikator tersebut 
digunakan untuk melihat implikasi 
pemanfaatan dan pengelolaan sumber 
belajar terhadap proses pembelajaran di 
sekolah. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 
membahas pentingnya sumber belajar dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut 
umumnya lebih banyak menitikberatkan 
pada penggunaan media pembelajaran, 
pemanfaatan buku ajar, serta penerapan 
teknologi dalam proses pembelajaran (Putri 
et al., 2025). Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh (Sartimah et al., 2025) 
mengenai pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis teknologi digital untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di 
Pendidikan Dasar. Namun, penelitian yang 
secara khusus mengevaluasi pengelolaan 
sumber belajar secara menyeluruh, mulai 
dari pengadaan, pemanfaatan, hingga 
pengembangannya di lingkungan sekolah 
dasar, masih relatif terbatas. Selain itu, 
penelitian yang mengkaji keterkaitan antara 
pengelolaan sumber belajar dengan kualitas 
pembelajaran secara langsung juga belum 
banyak dilakukan, terutama pada sekolah 
dasar berbasis Islam terpadu. Oleh karena 
itu, diperlukan penelitian yang secara 
khusus mengevaluasi pengelolaan sumber 
belajar di sekolah dasar serta menganalisis 
implikasinya terhadap kualitas 
pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian 
sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan 
media pembelajaran digital, penggunaan 
buku ajar, maupun integrasi teknologi dalam 
pembelajaran sekolah dasar, sebagian besar 
penelitian tersebut lebih berfokus pada 
efektivitas penggunaan sumber belajar 
tertentu terhadap hasil belajar siswa. 
Penelitian-penelitian tersebut belum banyak 
mengkaji pengelolaan sumber belajar secara 
komprehensif yang mencakup aspek 

perencanaan, pengorganisasian, 
pemanfaatan, dan evaluasi sumber belajar 
serta keterkaitannya dengan kualitas 
pembelajaran. Selain itu, studi komparatif 
yang membandingkan praktik pengelolaan 
sumber belajar pada dua sekolah dasar Islam 
terpadu dengan karakteristik pengelolaan 
yang berbeda masih relatif terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 
analisis komparatif pengelolaan sumber 
belajar pada dua Sekolah Dasar Islam 
Terpadu yang memiliki pendekatan 
pengelolaan berbeda, yaitu pendekatan 
kolaboratif dan pendekatan terstruktur. 
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi 
jenis dan pemanfaatan sumber belajar, tetapi 
juga mengevaluasi proses perencanaan, 
pengelolaan, pemanfaatan, dan 
pengembangannya serta menganalisis 
implikasinya terhadap kualitas pembelajaran 
yang ditinjau dari antusiasme, keaktifan, 
partisipasi, dan kemampuan kolaborasi 
siswa. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan perspektif yang lebih 
komprehensif mengenai hubungan antara 
pengelolaan sumber belajar dan kualitas 
pembelajaran pada konteks sekolah dasar 
Islam terpadu. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengelolaan sumber belajar di sekolah dasar 
serta menganalisis implikasinya terhadap 
kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai praktik pengelolaan sumber 
belajar di sekolah serta menjadi bahan 
pertimbangan dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran melalui optimalisasi 
pemanfaatan sumber belajar. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan evaluatif. 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 
gambaran yang sesuai dengan pengelolaan 
dan pengembangan sumber belajar di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu. Adapun lokasi 
penelitian ini dilaksanakan pada dua Sekolah 
Dasar Islam Terpadu di Sumatera Utara, 
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tepatnya di Kabupaten Deli Serdang yaitu 
SDIT Al UMM Smart Centre dan SDIT Nurul 
Ilmi. Adapun teknik penelitian yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan di seluruh ruang 
pada sekolah, seperti ruang perpustakaan, 
ruang belajar, ruang guru, serta lingkungan 
sekitar yang dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar. Adapun tujuan observasi ini adalah 
untuk memperoleh berbagai data secara 
langsung mengenai jenis sumber belajar 
yang tersedia, kondisi sumber belajar, serta 
bagaimana sumber belajar tersebut dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Selain untuk mengidentifikasi 
ketersediaan dan pemanfaatan sumber 
belajar, observasi juga dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai kualitas 
pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi 
antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, keaktifan dalam kegiatan 
belajar, partisipasi selama proses 
pembelajaran, serta kemampuan kolaborasi 
siswa dalam kegiatan kelompok. Observasi 
dilakukan menggunakan pedoman observasi 
yang disusun berdasarkan indikator kualitas 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Informan penelitian terdiri atas 8 orang, 
yaitu 2 kepala sekolah, 2 guru kelas, 2 
petugas perpustakaan, dan 2 wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana yang 
berasal dari kedua sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian. Penentuan informan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik ini dipilih 
karena informan yang ditentukan dianggap 
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 
keterlibatan langsung dalam pengelolaan 
sumber belajar di sekolah. Informan 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, 
petugas perpustakaan, dan wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana pada 
kedua sekolah yang menjadi lokasi 
penelitian. 

Wawancara dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam 
mengenai mekanisme pengadaan sumber 
belajar, sistem pengelolaan yang diterapkan, 
serta upaya pengembangan sumber belajar 

yang dilakukan oleh sekolah. Selain itu, 
wawancara juga digunakan untuk 
mengetahui kendala yang dihadapi dalam 
pengelolaan sumber belajar serta strategi 
yang dilakukan sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pemanfaatan sumber belajar.  

Wawancara pada penelitian ini juga 
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi mengenai dampak pemanfaatan 
sumber belajar terhadap kualitas 
pembelajaran. Guru dan kepala sekolah 
diminta memberikan penjelasan terkait 
perubahan antusiasme, keaktifan, 
partisipasi, dan kemampuan kolaborasi 
siswa setelah pemanfaatan berbagai sumber 
belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data hasil observasi dan 
wawancara. Dokumentasi yang 
dikumpulkan meliputi foto fasilitas sekolah, 
data koleksi perpustakaan, serta dokumen 
pendukung lain yang berkaitan dengan 
pengelolaan sumber belajar di sekolah. Data 
yang diperoleh dari observasi, wawancara, 
dan dokumentasi nantinya akan dianalisis 
menggunakan teknik analisis.  

Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi pedoman observasi, pedoman 
wawancara semi terstruktur, dan lembar 
dokumentasi. Pedoman observasi digunakan 
untuk mengamati ketersediaan, 
pemanfaatan, dan pengelolaan sumber 
belajar serta indikator kualitas pembelajaran 
yang meliputi antusiasme, keaktifan, 
partisipasi, dan kemampuan kolaborasi 
siswa. Pedoman wawancara digunakan 
untuk menggali informasi secara mendalam 
dari informan mengenai pengelolaan sumber 
belajar dan implikasinya terhadap kualitas 
pembelajaran. 

Data-data pada penelitian dikumpulkan, 
kemudian di analisis dengan menggunakan 
model analisis interaktif  Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
(Rijali, 2019). Pada tahap reduksi data, 
peneliti menyeleksi dan memfokuskan data 
yang diperoleh dari observasi awal terhadap 
pengelolaan dan pengembangan sumber 
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belajar, termasuk berbagai kendala yang 
dalam proses pembelajaran terkait 
penggunaan sumber belajar.  

Pada tahap penyajian data, data yang 
telah direduksi kemudian disusun secara 
sistematis dalam bentuk uraian deskriptif. 
Penyajian data dilakukan dengan 
mengelompokkan informasi berdasarkan 
fokus penelitian, yaitu jenis sumber belajar 
yang tersedia di sekolah, mekanisme 
pengelolaan sumber belajar, upaya 
pengembangan sumber belajar, serta kendala 
yang dihadapi dalam pemanfaatannya. 
Penyajian data ini bertujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam memahami 
hubungan antar data serta menemukan pola-
pola yang berkaitan dengan pengelolaan dan 
pengembangan sumber belajar di sekolah 
dasar. 

Keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari kepala 
sekolah, guru, petugas perpustakaan, dan 
wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana (Morgan, 2024). Sementara itu, 
triangulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan data hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Melalui 
proses triangulasi tersebut, peneliti dapat 
memastikan konsistensi dan kredibilitas data 
yang diperoleh sehingga hasil penelitian 
lebih valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketersediaan dan Ragam Sumber Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 
kepala sekolah, guru dan kepala 
perpustakaan pada kedua sekolah, hasilnya 
menyatakan bahwa kedua sekolah memiliki 
sumber belajar utama yang sama yakni buku 
teks dan lingkungan sekolah. Akan tetapi 
terdapat perbedaan pada tingkat 
keberagaman dan pemanfaatannya. Ada 
banyak sekolah yang memanfaatkan 
lingkungan sekolahnya untuk dijadikan 
sumber belajar (Haraeti et al., 2022). 

Pada sekolah SDIT Al UMM Smart 
Centre, sumber belajar yang tersedia 
meliputi buku, komputer, perpustakaan, 
serta media digital seperti Canva dan 
YouTube yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Sementara itu, di SDIT Nurul 
Ilmi, sumber belajar meliputi buku paket, 
perpustakaan, proyektor, youtube, 
lingkungan sekolah, alat peragar, serta 
narasumber eksternal, namun pemanfaatan 
narasumber tersebut belum dilakukan secara 
optimal. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara kepada guru di SDIT Al UMM 
Smart Centre yang menyatakan “Sumber 
belajar pada sekolah ini menggunakan 
perpustakaan, buku, computer dan 
memanfaatkan media digital sepeerti Canva dan 
Youtube untuk proses pembelajaran”. 
Begitupun dengan hasil wawancara kepada 
guru di SDIT Nurul Ilmi, yakni “Sebagai guru, 
saya memanfaatkan sumber belajar yang ada di 
sekolah seperti lingkungan sekolah yang sangat 
luas dan asri ini, buku teks, perpustakaan, alat 
peraga, dan terkadang sekolah mengundang 
narasumber eksternal”. 

Berdasarkan informasi dari guru 
tersebut, secara komparatif, kedua sekolah 
memiliki kesamaan dalam ketersediaan 
sumber belajar yang beragam, khususnya 
pada penggunaan media digital dan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Akan 
tetapi, perbedaan terletak pada tingkat 
pemanfaatannya, di mana SDIT Al UMM 
Smart Centre cenderung lebih optimal dalam 
mengintegrasikan sumber belajar digital ke 
dalam pembelajaran, sedangkan SDIT Nurul 
Ilmi masih memiliki ruang untuk 
meningkatkan pemanfaatan sumber belajar 
secara lebih variatif dan maksimal. 
Pemanfaatan sumber belajar yang beragam 
sangat banyak manfaatnya bagi peserta 
didik khusunya dalam pembelajaran (Putri 
et al., 2025).  

 
Perencanaan dan Kesesuaian dengan 
Kurikulum 

Perencanaan sumber belajar yang 
matang dan selaras dengan kurikulum akan 
memudahkan guru serta siswa dalam 
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menerima materi pembelajaran di sekolah. 
Keselarasan ini memastikan bahwa setiap 
sumber belajar yang digunakan mengacu 
pada capaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, serta materi yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum (Suwandayani, 
2018). Dengan demikian, guru dapat lebih 
terarah dalam memilih dan 
mengembangkan sumber belajar yang 
relevan, sistematis, dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi peneliti, kedua Sekolah Dasar 
Islam terpadu (SDIT) menggunakan sumber 
belajar sesuai dengan kurikulum dan 
direncanakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Pada SDIT Al UMM Smart 
Centre melakukan analisis kurikulum, 
supervisi kepala sekolah, serta penggunaan 
panduan resmi dalam menentukan sumber 
belajar. Selain itu, guru diwajibkan 
mencantumkan sumber belajar dalam RPP 
atau modul ajar. Sesuai dengan hasil 
wawancara peneliti kepada kepala sekolah 
yakni “Untuk memastikan sumber belajar sesuai 
dengan kurikulum, hal yang pertama dilakukan 
adalah menganalisis kurikulum, kemudian 
adanya supervise dari pihak pengawas yang 
berkaitan dengan sumber belajar yang sekolah 
gunakan, kemudian sekolah akan melihat 
panduan resmi dari dinas bagaimana kurikulum 
saat ini dan kira-kira sekolah membutuhkan 
sumber belajar apa yang belum ada”. 

Pada SDIT Nurul Ilmi 
mengintegrasikan sumber belajar melalui 
peran penanggung jawab kurikulum yang 
bertugas untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaannya. Selain itu, guru juga 
menggunakan modul ajar pada setiap 
pertemuan pembelajaran sebagai acuan 
dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Modul ajar tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai panduan pembelajaran, 
tetapi juga menjadi instrumen kontrol 
kualitas, karena secara rutin dilakukan 
evaluasi setiap minggu oleh kepala sekolah. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, yakni “Sekolah menyesuaikan 
dan mengikuti kurikulum yang berlaku saat ini. 
Saat ini sekolah menggunakan kurikulum 

merdeka, maka semua hal yang berkaitan 
pembelajaran di sesuikan, seperti modul ajar, 
materi dan evaluasi yang digunakan. Setiap 
minggu guru mengumpulkan modul ajarnya 
yang mana akan saya dan bagian kurikulum 
evaluasi, kira-kira mana yang kurang sesuai, 
nantinya akan jadi perbaikan”. 

Berdasarkan wawancara pada kedua 
sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara komparatif, kedua sekolah telah 
menunjukkan upaya yang sistematis dalam 
memastikan kesesuaian sumber belajar 
dengan kurikulum yang berlaku. Pada SDIT 
Al UMM Smart Centre menekankan pada 
perencanaan berbasis guru melalui analisis 
kurikulum, penggunaan panduan resmi, 
serta kewajiban mencantumkan sumber 
belajar dalam modul ajar. Pendekatan ini 
menunjukkan fleksibilitas dan kemandirian 
guru dalam merancang pembelajaran. 

Sebaliknya, SDIT Nurul Ilmi 
cenderung menerapkan pendekatan yang 
lebih terstruktur melalui peran penanggung 
jawab kurikulum dan adanya evaluasi rutin 
oleh kepala sekolah terhadap modul ajar 
yang digunakan. Hal ini mencerminkan 
adanya sistem kontrol dan monitoring yang 
lebih kuat dalam menjaga kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

 
Pengelolaan Sumber Belajar 

Pengelolaan sumber belajar 
merupakan aspek penting dalam proses 
pembelajaran yang berperan dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan berbagai 
sumber agar lebih efektif, terarah, dan sesuai 
dengan kebutuhan serta tujuan pembelajaran 
(Wulandari & Mubah, 2022). Pengelolaan 
yang baik tidak hanya mencakup aspek 
penggunaan, tetapi juga perencanaan, 
pengorganisasian, serta evaluasi terhadap 
sumber belajar yang digunakan (Mulyono & 
Ampo, 2021). Begitupun pada kedua sekolah 
penelitian ini. Kedua sekolah melakukan 
pengelolaan sumber belajar dengan baik, 
agar sumber belajar tersebut dapat 
digunakan dan dimanfaatkan secara efektif 
dan efesien dalam proses pembelajaran. 

Pada SDIT Al UMM Smart Centre, 
pengelolaan sumber belajar dilakukan secara 
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kolaboratif, dimana guru memiliki tanggung 
jawab utama dalam mencari, memilih, dan 
memanfaatkan sumber belajar sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang telah 
disusun. Selain itu, keberadaan tim IT/TIK 
yang mengelola platform digital serta tim 
pengembangan kurikulum yang terdiri dari 
kepala sekolah dan perwakilan guru 
menunjukkan adanya dukungan 
kelembagaan dalam menunjang pengelolaan 
sumber belajar. Pendekatan ini sejalan 
dengan pandangan bahwa kolaborasi antar 
pemangku kepentingan sekolah dapat 
meningkatkan kualitas pengelolaan 
pembelajaran (Ritonga et al., 2024), serta 
memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 
berinovasi dan menyesuaikan sumber belajar 
dengan kebutuhan siswa. 

Di sisi lain, SDIT Nurul Ilmi 
menerapkan pengelolaan sumber belajar 
yang lebih terstruktur dengan pembagian 
tugas yang jelas antara pustakawan dan 
penanggung jawab kurikulum. Pustakawan 
bertanggung jawab dalam pengelolaan 
administrasi dan layanan perpustakaan, 
sementara penanggung jawab kurikulum 
berperan dalam mengintegrasikan serta 
mengevaluasi penggunaan sumber belajar 
dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, 
dalam proses pembelajarannya guru kelas 
ikut berperan dan bertanggung jawab atas 
sumber belajar yang akan mereka gunakan. 
Pola pengelolaan ini menunjukkan adanya 
sistem organisasi yang lebih formal dan 
terpusat, sehingga memungkinkan 
pengelolaan sumber belajar dilakukan secara 
lebih sistematis dan terkontrol (Buki, 2019). 

 
Dampak Sumber Belajar Terhadap 
Pembelajaran 

Pemanfaatan sumber belajar pada 
kedua sekolah menunjukkan dampak positif 
terhadap proses pembelajaran, meskipun 
dengan tingkat optimalisasi yang berbeda. 
Pada SDIT Al UMM Smart Centre, 
penggunaan sumber belajar yang beragam, 
khususnya media digital seperti Canva dan 
YouTube serta pemanfaatan smartboard 
secara intensif, terbukti mampu 
meningkatkan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat lebih 
aktif, bersemangat, dan terlibat secara 
langsung dalam kegiatan belajar, serta 
menunjukkan kemampuan kolaborasi yang 
baik ketika pembelajaran dilakukan dengan 
memanfaatkan media yang interaktif (Rambe 
et al., 2024). 

Sementara itu, pada SDIT Nurul Ilmi, 
sumber belajar digital seperti YouTube dan 
penggunaan smartboard juga telah 
diterapkan dalam pembelajaran, di samping 
pemanfaatan buku paket, proyektor, dan 
lingkungan sekolah. Namun demikian, 
pemanfaatan media digital dan smartboard 
tersebut belum dilakukan secara optimal, 
sehingga dampaknya terhadap pembelajaran 
belum sepenuhnya maksimal. Meskipun 
demikian, penggunaan sumber belajar yang 
ada tetap memberikan kontribusi positif, 
seperti meningkatkan minat belajar siswa 
dan membantu pemahaman materi, 
terutama ketika dikaitkan dengan konteks 
lingkungan sekitar (Giyato & Sridiyatmiko, 
2022). 

Meskipun pada SDIT Nurul Ilmi telah 
memiliki fasilitas digital seperti smartboard 
dan akses terhadap media pembelajaran 
berbasis teknologi, pemanfaatannya belum 
dilakukan secara optimal. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh masih beragamnya 
kemampuan guru dalam mengintegrasikan 
media digital ke dalam pembelajaran serta 
keterbatasan waktu dalam menyiapkan 
materi pembelajaran berbasis teknologi. 
Akibatnya, penggunaan sumber belajar 
digital cenderung masih bersifat pendukung 
dan belum dimanfaatkan secara maksimal 
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
interaktif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kedua sekolah telah menunjukkan 
bahwa pemanfaatan sumber belajar, 
khususnya berbasis digital dan lingkungan, 
mampu meningkatkan antusiasme, 
keaktifan, dan kolaborasi siswa (Rosyidah, 
2025).  Akan tetapi, tingkat dampak yang 
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh 
intensitas dan kualitas pemanfaatan sumber 
belajar tersebut dalam proses pembelajaran. 
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Semakin optimal pemanfaatan sumber 
belajar, maka semakin besar pula 
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran (Jacob & Centofanti, 2023).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedua sekolah telah 
memiliki ketersediaan sumber belajar yang 
relatif memadai dan beragam, meliputi 
sumber belajar konvensional, digital, serta 
lingkungan sekitar. SDIT Al UMM Smart 
Centre dan SDIT Nurul Ilmi sama-sama telah 
mengintegrasikan sumber belajar dalam 
perencanaan pembelajaran melalui modul 
ajar yang disusun guru serta disesuaikan 
dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, 
kedua sekolah juga menunjukkan adanya 
sistem pengelolaan sumber belajar, baik 
melalui pendekatan kolaboratif berbasis 
guru maupun melalui struktur organisasi 
yang lebih terpusat. 

Namun demikian, perbedaan utama 
terletak pada tingkat pemanfaatan dan 
optimalisasi sumber belajar dalam praktik 
pembelajaran. SDIT Al UMM Smart Centre 
cenderung lebih unggul dalam aspek 
implementasi, khususnya dalam 
pemanfaatan media digital seperti YouTube, 
Canva, dan smartboard secara aktif dan 
inovatif. Hal ini berdampak pada 
meningkatnya antusiasme, keaktifan, dan 
kemampuan kolaborasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Di sisi lain, SDIT Nurul Ilmi 
menunjukkan keunggulan dalam system 

pengelolaan dan struktur organisasi yang 
lebih terencana, termasuk adanya evaluasi 
rutin terhadap modul ajar. Meskipun 
demikian, pemanfaatan sumber belajar 
digital dan sumber belajar lainnya masih 
belum sepenuhnya optimal, karena salah 
satu alasannya adalah kurangnya 
kemampuan guru dalam mengintegrasikan 
media digital dalam pembelajaran, sehingga 
dampaknya terhadap pembelajaran belum 
maksimal. 

Temuan ini menegaskan bahwa 
kualitas pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan dan sistem 
pengelolaan sumber belajar, tetapi sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana sumber belajar 
tersebut dimanfaatkan secara efektif dan 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, sinergi antara 
perencanaan yang baik, pengelolaan yang 
sistematis, serta pemanfaatan yang inovatif 
menjadi kunci utama dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Sekolah yang mampu 
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut 
secara seimbang akan lebih berpotensi 
menghasilkan pembelajaran yang aktif, 
kolaboratif, dan bermakna bagi siswa 
(Efendi, 2025). 

Adapun analisis komparatif 
pengelolaan sumber belajar dari kedua 
sekolah tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 
1. 

 
Tabel 1. Analisis Komparatif Pengelolaan Sumber Belajar Serta Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran 

Aspek SDIT Al UMM SDIT Nurul Ilmi Implikasi Terhadap 
Pembelajaran 

Ketersediaan 
Sumber 
Belajar 

Buku, komputer, 
perpustakaan, media 
digital (Canva, 
YouTube), lingkungan 
sekolah 

Buku paket, 
perpustakaan, proyektor, 
YouTube, lingkungan 
sekolah, alat peraga, 
narasumber eksternal 

Kedua sekolah memiliki 
sumber belajar yang 
beragam, mendukung 
pembelajaran kontekstual. 

Perencanaan 
dan 
Kesesuaian 
Kurikulum 

Analisis kurikulum, 
supervisi kepala 
sekolah, panduan 
resmi, modul ajar wajib 

Penanggung jawab 
kurikulum mengevaluasi 
modul ajar, guru 
menggunakan modul ajar 

Kedua sekolah memastikan 
kesesuaian sumber belajar 
dengan tujuan dan materi 
pembelajaran. 

Pengelolaan 
Sumber 
Belajar 

Kolaboratif, guru 
sebagai pengelola 
utama, dukungan tim 
IT/TIK dan tim 

Terstruktur, pembagian 
tugas jelas antara 
pustakawan dan 

Kolaboratif memungkinkan 
fleksibilitas dan inovasi guru; 
terstruktur memberikan 
sistem kontrol yang kuat. 
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pengembangan 
kurikulum 

penanggung jawab 
kurikulum 

Pemanfaatan 
Sumber 
Belajar 

Optimal, penggunaan 
media digital intensif 
(Canva, YouTube, 
smartboard) 

Belum optimal, media 
digital dan narasumber 
eksternal kurang 
dimanfaatkan 

Pemanfaatan optimal 
meningkatkan antusiasme, 
keaktifan, partisipasi, dan 
kolaborasi siswa; 
pemanfaatan kurang optimal 
berdampak pada kualitas 
pembelajaran yang masih 
bisa ditingkatkan. 

Dampak 
terhadap 
Kualitas 
Pembelajaran 

Peningkatan 
antusiasme, keaktifan, 
kemampuan kolaborasi, 
pembelajaran lebih 

interaktif dan inovatif 

Peningkatan minat belajar 
dan pemahaman materi, 
tetapi dampak 
pembelajaran belum 

maksimal 

Optimalisasi sumber belajar, 
terutama digital, berperan 
signifikan dalam 
meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kedua 
sekolah. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, kedua 

sekolah menunjukkan bahwa ketersediaan 
dan pengelolaan sumber belajar telah 
berjalan dengan baik, ditandai dengan 
keberagaman sumber belajar yang 
mencakup buku, media digital, serta 
lingkungan sekitar. SDIT Al UMM Smart 
Centre dan SDIT Nurul Ilmi sama-sama telah 
mengintegrasikan sumber belajar dalam 
perencanaan pembelajaran melalui modul 
ajar yang disesuaikan dengan kurikulum. 
Namun, terdapat perbedaan pada 
pendekatan pengelolaan, di mana SDIT Al 
UMM Smart Centre lebih menekankan pada 
fleksibilitas dan kreativitas guru, sedangkan 
SDIT Nurul Ilmi lebih terstruktur melalui 
sistem pengelolaan dan evaluasi yang 
terorganisir. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa optimalisasi pemanfaatan sumber 
belajar, khususnya sumber belajar digital, 
dapat menjadi salah satu strategi untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
di sekolah dasar. Implikasi penelitian ini 
tidak hanya relevan bagi guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang lebih 
aktif dan kolaboratif, tetapi juga bagi kepala 
sekolah dalam merancang sistem 
pengelolaan sumber belajar yang efektif dan 
berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini 
mendukung upaya pencapaian Standar 
Nasional Pendidikan, khususnya pada 
standar proses dan standar sarana prasarana, 

melalui penyediaan serta pemanfaatan 
sumber belajar yang lebih optimal. Oleh 
karena itu, temuan penelitian ini dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 
maupun pemangku kebijakan pendidikan 
dalam merumuskan program penguatan 
literasi digital, pengembangan kompetensi 
guru, serta peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar. 

Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengkaji hubungan antara 
pengelolaan sumber belajar, baik sumber 
belajaran konvensional ataupun digital dan 
capaian hasil belajar siswa secara lebih 
mendalam dengan melibatkan lebih banyak 
sekolah dan pendekatan penelitian 
campuran. 
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